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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja terhadap
turnover intention karyawan, serta menguji peran komitmen organisasional sebagai variabel
moderasi pada PT Sinergi Bintang Abadi, sebuah perusahaan penyedia jasa keamanan di
Indramayu. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Sinergi Bintang Abadi yang berjumlah 59 orang,
dan seluruhnya dijadikan sampel dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention,
sedangkan kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Selain
itu, komitmen organisasional terbukti memoderasi pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja
terhadap turnover intention, di mana tingkat komitmen yang tinggi dapat menekan niat karyawan
untuk keluar meskipun menghadapi tekanan kerja atau ketidakpuasan kerja.

Kata Kunci: Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Turnover Intention, Komitmen Organisasional.

Abstract
This study aims to analyze the effect of job stress and job satisfaction on employees’ turnover
intention and to examine the moderating role of organizational commitment at PT Sinergi Bintang
Abadi, a security service provider company in Indramayu. This research employs a quantitative
method with a descriptive approach. The population consists of all 59 employees of PT Sinergi
Bintang Abadi, all of whom were used as the sample using a saturated sampling technique. Data
were collected through questionnaires that had been tested for validity and reliability. Data
analysis was carried out using multiple linear regression with the help of SPSS software. The
results show that job stress has a positive and significant effect on turnover intention, while job
satisfaction has a negative and significant effect on turnover intention. Furthermore,
organizational commitment is proven to moderate the effects of job stress and job satisfaction on
turnover intention, where high levels of commitment can suppress employees’ intention to leave
despite experiencing work pressure or dissatisfaction.
Keywords: Job Stress, Job Satisfaction, Turnover Intention, Organizational Commitment.



PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan persaingan yang
semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk
tidak hanya mengandalkan keunggulan
teknologi dan produk, tetapi juga kualitas
sumber daya manusia (SDM). Sumber daya
manusia adalah satu-satunya sumber daya
yang memiliki akal perasaan, keinginan,
keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya
dan karya. Sumber daya manusia menjadi
unsur yang paling penting dalam setiap
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Hal
ini menandakan bahwa diperlukan adanya
proses pengelolaan sumber daya manusia
yang baik di dalam suatu perusahaan guna
untuk mencapai tujuan perusahaan. Seringkali
perusahaan  mengalami  kendala  yang
menghambat proses produksi perusahaan
(Falsah, 2010:146). Turnover intention adalah
suatu kondisi dimana karyawan mempunyai
tujuan untuk meninggalkan pekerjaan dan
mencari informasi pekerjaan lain sebagai
pilihan di perusahaan yang berbeda kemudian
turnover ialah penggerak keluarnya karyawan
dari tempat bekerja (Septian & Ardana, 2016).
Maka dengan karyawan yang telah lama
bekerja di sebuah perusahaan, karyawan
tersebut akan memiliki kemampuan dan
pengalaman yang hebat sehingga dengan
kemampuan dan pengalamannya karyawan
tersebut akan dapat membantu perusahaan
lain untuk mencapai tujuan perusahaan.

KAJIAN LITERATUR

Turnover Intention

Turnover intention atau niat untuk keluar dari
pekerjaan merupakan indikator awal dari
pelaku turnover actual yang sering menjadi
tantangan besar bagi perusahaan, terutama
yang bergantung pada stabilitas dan loyalitas
karyawan. Menurut Mobley (1982) turnover
intention adalah kecenderungan atau niat
seseorang untuk meninggalkan pekerjaannya
secara sukarela, yang biasanya dengan proses
evaliasi terhadap ketidakpuasan dalam
pekerjaan. Pengertian lain mengenai turnover
intention dikemukakan oleh Tett dan Meyer
(1993) yang menyatakan bahwa turnover
intention merupakan niat sadar dan disengaja
dari individu untuk meniggalkan organisasi
atau perusahaan mereka bekerja. Dalam
pandangan lain, turnover intention dapat
muncul  akibat  ketidakpuasan  dalam
lingkungan kerja, serta adanya persepsi bahwa

pekerjaan lain dapat memberikan kondisi
yang lebih baik (Price, 2001).

Stres Kerja

Stress kerja merupakan suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi,
proses berpikir, dan kondisi fisik seseorang.
Robbins dan Judge (2007) menyatakan bahwa
stress kerja muncul ketika seseorang
menghadapi tekanan kerja yang melebihi
kapasitas atau sumber daya yang dimilikinya.
Sementara itu, menurut Handoko (2011),
stress kerja adalah kondisi ketegangan yang
menciptakan ketidakseimbangan fisik dan
psikologis yang dapat memperngaruhi
produktivitas kerja.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan emelen penting
dalam manajemen sumber daya manusia
karena berkaitan erat dengan motivasi,
produktivitas, dan loyalitas  karyawan
terhadap perusahaan. Menurut Robbins dan
Judge (2017) kepuasan kerja ialah suatu sikap
umum yang dimiliki oleh karyawan terhadap
pekerjaanya yang mencerminkan sikap positif
seseorang terhapap tugas yang dilakukannya.
Kepuasan kerja yang dipengaruhi oelh faktor-
faktor seperti pekerjaan itusendiri, supervise,
gaji, promosi, dan hubungan kerja dengan
rekan semakin positif, persepsi karyawan
terhadap aspek-aspek tersebut semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja yang dirasakan
(Gibson et. Al, 2009).

Komitmen Organisasional

Komitmen organisasional adalah suatu sikap
atau ikatan psikologis yang dimiliki individu
terhadap organsasinya yang
mencerminkandari  keinginan untuk tetap
menjadi  bagian dari organisasi serta
berkontribusi secara maksimal demi kemajuan
organisasi. Menurut Meyer dan Allen (1991)
komitmen organisasional adalah keadaan
psikologis yang mengikat individu dengan
organisasi.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan metode deskriptif dan
mengumpulan  data. Metode kuantitatif
deskriptif adalah suatu metode dalam
pencarian fakta status sekelompok manusia,
suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem
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pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa
sekarang.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk. pada bulan Februari
2025 yang meliputi kegiata prasurvei guna
mencari tahu gambaran permasalahan yang
terjadi pada PT Sinergi Bintang Abadi yang
berkaitan dengan stress kerja, kepuasan kerja,
dan turnover intention. Untuk penelitian lebih
lanjut akan dilakukan pada bulan Maret
sampai dengan Juli 2025.

Objek dan Subjek Penelitian

Penelitian tentang stres kerja dan kepuasan
kerja terhadap turnover intention dilakukan di
PT Sinergi Bintang Abadi, salah satu
perusahaan yang ada di Cirebon. Yang

beralamat Jl. Raya Cirebon Bandung,
Palimnan  Barat, Kecamatan = Gempol,
Kabupaten Cirebon. PT Sinergi Bintang

Abadi adalah perusahaan yang bergerak di
salah satu bidang penyedia jasa (Keamanan).

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mengukur dan menganalisis pengaruh antara
variabel-variabel yang bersifat numeric. Data
kuantitatif — disebut juga dengan data
tradisional, karena ini sudah cukup lama
digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai
jenis data untuk penelitian dank arena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah (Suugiyono,
2018).

PEMBAHASAN
1. Variabel Stres Kerja (X1)

Hasil analisis dastkriptif menunjukkan bahwa
total skor variabel stress kerja adalah 1.535
dari skor maksimal 1.770 (59 responden x
skor tertinggi 30), menghasilkan persentase
sebesar 86,7% yang termasuk dalam kategori
“sangat setuju”. Hal ini berarti bahwa
sebagian besar responden merasakan adanya
tekanan kerja yang tinggi, baik dari beban
kerja , tekanan, lingkungan kerja, maupun
konflik peran. Dengan demikian, stress kerja
merupakan isu yang nyata di perusahaan dan
berpotensi menimbulkan dampak negative
terhadp kinerja maupun retensi karyawan.

2. Variabel Kepuasan Kerja (X2)
Total skor yang diperoleh untuk variabel
kepuasan kerja adalah 2.031 dari skor maksimal
2.360. Hasil ini setara dengan 86%, yang juga
termasuk dalam kategori “Sangat Setuju”.
Interpretasinya, sebagian besar karyawan
merasa puas terhadap aspek pekerjaan seperti
gaji dan tunjangan, hubungan dengan atasan
dan rekan kerja, serta kesempatan pelatihan.
Kepuasan kerja yang tinggi ini diharapkan
mampu meredam keinginan karyawan untuk
keluar dari perusahaan.

3. Variabel Turnover Intention (Y)
Berdasarkan  perhitungan  distribusi  skor
turnover  intention  (belum  seluruhnya
ditampilkan), nilai skor tertinggi tercatat 40 dan
terendah 28. Mayoritas responden menunjukkan
skor yang relatif tinggi dalam indikator niat
meninggalkan pekerjaan, pencarian alternatif
pekerjaan, dan keinginan mengundurkan diri.
Jika skor rata-rata turnover intention berada
dalam rentang tinggi (misalnya >80%), ini
menunjukkan tingginya kecenderungan
karyawan untuk keluar, meskipun tingkat
kepuasan kerja tinggi—mengindikasikan peran
faktor lain seperti stres kerja atau kurangnya
komitmen organisasional.

4. Variabel Komitmen Organisasional (Z)
Meskipun data spesifik belum tertera di tabel
yang Anda tunjukkan, variabel ini diukur
melalui dimensi komitmen afektif,
keberlanjutan, dan normatif. Pembahasan
mendalam akan muncul pada bagian uji
moderasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis data dan
pembahasan dalam Bab IV, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Stres kerja berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap turnover intention.
Artinya, semakin tinggi tingkat stres kerja
yang dirasakan oleh karyawan PT Sinergi
Bintang Abadi, maka semakin besar pula
kecenderungan karyawan untuk memiliki niat
meninggalkan perusahaan.

2. Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap turnover intention. Ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kepuasan kerja karyawan, maka semakin
rendah keinginan mereka untuk meninggalkan
perusahaan.
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3. Secara simultan, stres kerja dan kepuasan
kerja  berpengaruh  signifikan terhadap
turnover intention. Kedua variabel bebas ini
secara bersama-sama menjelaskan besarnya
variasi yang terjadi pada turnover intention di
lingkungan kerja PT Sinergi Bintang Abadi.

4. Komitmen organisasional memoderasi
pengaruh stres kerja terhadap turnover
intention. Karyawan yang memiliki tingkat
komitmen organisasi yang tinggi cenderung
mampu mengelola stres kerja dengan lebih
baik sehingga tidak langsung berdampak pada
keinginan untuk resign.

5. Komitmen organisasional juga memoderasi
pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover
intention. Kepuasan kerja yang tinggi akan
lebih efektif menurunkan turnover intention
jika disertai dengan loyalitas dan komitmen
kuat terhadap organisasi.
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